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ABSTRAK 
 
 

Kafaah adalah kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam 
pernikahan yang bertujuan untuk mencapai keharmonisan dalam rumah tangga. 
Secara umum, kafaah terdiri dari agama, nasab (keturunan), status merdeka atau 
budak, dan profesi. Tidak dikataan kafaah secara nasab, jika seorang syarifah 
(perempuan keturunan Nabi) menikah dengan laki-laki selain keturunan Nabi, 
dikarenakan kemuliaan nasab keturunan Nabi lebih tinggi dibandingkan manusia 
secara umum. Namun demikian kafaah bukanlah syarat sah dalam pernikahan, 
sehingga apabila terjadi pernikahan antara syarifah dan lelaki selain keturunan 
Nabi, asal pihak syarifah dan walinya mengijinkan maka pernikahan itu tetap sah.  

Terkait dengan kafaah syarifah ini, banyak pihak yang melarang 

pernikahan antara syarifah dengan lelaki selain keturunan Nabi dengan 

mendasarkan beberapa hadis. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau ulang 

konsep kafaah syarifah dan melakukan studi kritik terhadap hadis-hadis yang 

digunakan sebagai landasan untuk melarang pernikahan syarifah dengan selain 

keturunan Nabi. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

kualitatif. Dalam melakukan studi kritik hadis, digunakan metodologi penelitian 

Nabi yang disusun oleh Syuhudi Ismail, mulai dari penelitian sanad, matan 

hingga penyimpulan hasilnya. Sumber primer penelitian ini adalah empat hadis 

utama yang relevan yang diambil dari berbagai tulisan tentang kafaah syarifah, 

terutama tulisan Idrus Alwi al-Masyhur. Dalam penelitian ini, digunakan 

software Maktabah Syamilah untuk bisa menjangkau teks hadis yang tidak 

berada di kitab-kitab hadis mu’tabarah. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa dari keempat hadis yang 

diteliti, tiga diantaranya berstatus d{a’i>f dan hadis terakhir belum bisa ditemukan 

sumber aslinya dan susunan sanadnya. Dengan demikian perintah untuk 

menggunakan kafaah bukanlah perintah wajib yang berbuah ancaman bagi 

mereka yang tidak menggunakan kafaah dalam pernikahan. Hal ini dikarenakan, 

landasan dalam perintah menikah dengan kafaah menggunakan hadis yang lemah 

dan kurang selaras dengan hadis s}ah{i>h{ yang digunakan oleh sebagian besar ulama 

yang hanya menempatkan kafaah sebagai bahan pertimbangan dengan tujuan 

mencapai keharmonisan dalam berumah tangga. 

Kata Kunci: Kafaah, Syarifah, Studi Kritik Hadis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini, bersumber dari 

pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,  Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut : 

Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf 

dan tanda sekaligus, sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan tidak dilambangkan 

 Ba‟ B be ب

 Ta‟ T te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ha Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س



 x   
 

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

A` ع in „ koma terbalik (di atas) 

 Ghain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ‟ apostrof ء

 Ya‟ Y ya ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

دةع  Ditulis „iddah 

 

Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 
K بةه  Ditulis Hibah 

 Ditulis Jizyah جزية
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etentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. 

2.  Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ولياءكرامة الأ  Ditulis Karāmah al-auliyā‟ 
 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

فطرال زكاة  Ditulis Zakātul fiṭri 

 

Vokal Pendek 

   َ Fathah Ditulis A 

  َ Kasroh Ditulis I 

  َ Dammah Ditulis U 

 

Vokal Panjang 

Fathah + alif Ditulis ā 

ليةجاه  Ditulis jāhiliyyah 

Fathah + ya‟ mati Ditulis ā 

 Ditulis yas‟ā يسعى

Kasrah + ya‟ mati Ditulis ī 

 Ditulis karīm كريم

Dammah + wawu mati Ditulis ū 

وضفر   Ditulis furūḍ 
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Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seperti yang telah ditetapkan oleh Allah, bahwa Islam adalah agama 

yang paling sempurna, maka Islam pastinya akan memberikan panduan 

dalam mengatur segala aspek kehidupan manusia, mulai dari hal yang 

terkecil tentang persoalan pribadi, kehidupan sosial hingga permasalahan 

besar seperti aspek politik dan ketatanegaraan. Salah satu aspek penting 

yang diatur oleh Islam adalah pernikahan. Bagaimanapun, pernikahan 

merupakan satu-satunya jalan yang disyariatkan, agar manusia dapat 

mempertahankan kelangsungan regenerasi di dunia ini.  

Banyak aspek yang terkandung dalam konsep pernikahan Islam, 

dimana salah satu hal yang terkandung di dalamnya adalah konsep kafaah 

Kafaah secara bahasa berarti kesamaan atau kesetaraan. Adapun secara istilah 

kafaah berarti kesetaraan antara suami dan istri dalam aspek-aspek tertentu. 

Jika tidak ada kafaah dalam sebuah pernikahan maka akan dianggap menjadi 

salah satu penyebab ketidakharmonisan dalam kehidupan rumah tangga. 1 

                                                           
1 Wahbah al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu>, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), juz 

7, hlm. 229. 



 

 
2 

 

Kafaah merupakan hak istri dan hak seorang wali. Seorang wali tidak 

boleh menikahkan puterinya dengan laki-laki yang tidak sekufu. Begitu juga, 

jika seorang wanita meminta atau menuntut kepada walinya untuk dinikahkan 

dengan laki-laki yang tidak sekufu maka sang wali boleh menolaknya, dengan 

alasan tidak adanya kafaah. 

Dalam kitab Fiqh al-Sunah, Sayyid Sabiq memaparkan hal-hal apa 

saja yang menjadi cakupan kafaah dalam sebuah pernikahan. Peneliti melihat 

setidaknya ada enam poin yang diperhatikan dalam permasalahan kafaah, 

yaitu: nasab, status merdeka atau budak, agama orang tua, pekerjaan, 

kekayan, dan cacat fisik.2  

Poin nasab inilah yang kemudian ditekankan dalam pernikahan 

syarifah. Syarifah merupakan gelar atau panggilan untuk ítrah Nabi 

Muhammad yang perempuan, sedangkan yang laki-laki biasanya dipanggil 

habib (bentuk jamaknya adalah h}aba>ib). Posisi syarifah sebagai keturunan 

Nabi ini membuat derajat mereka secara nasab berada di atas lelaki yang 

bukan keturunan Nabi (dalam penelitian ini akan disebut gairu syari>f ). Hal 

ini berimplikasi pada adanya aturan bahwa hanya golongan h}aba>ib yang bisa 

menikahi mereka, atau dengan kata lain, syarifah tidak bisa menikah dengan 

lelaki biasa (gairu syari>f ). 

                                                           
2 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), juz 2, hlm. 129-132. 
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Idrus Alwi al-Mayhur dalam tulisannya yang berjudul Kafaah 

Syarifah, mengatakan bahwa keutamaan keturunan Nabi berlandaskan kepada 

ayat-ayat al-Quran dan hadis, yang diantaranya sebagai berikut:3 

1. Al-Quran surat al-An’am (6): 87 

نَاىُمْْْوَإِخْوَانهِِمْْْوَذُرِّيَّاتهِِمْْْآباَئهِِمْْْوَمِنْْ  مُسْتَقِيمْ ْصِرَاطْ ْإِلَىْوَىَدَيْ نَاىُمْْْوَاجْتَبَ ي ْ
Artinya: “Dan Kami lebihkan (pula) derajat sebahagian dari bapak-

bapak mereka, keturunan dan saudara-saudara mereka. Dan 
Kami telah memilih mereka dan Kami menunjuki mereka ke 
jalan yang lurus” 

 

Menurut Idrus Alwi al-Masyhur, ayat ini mensiratkan bahwa 

keturunan Nabi memiliki derajat yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

keturunan manusia biasa. 

2. Hadis riwayat Sunan Turmudzi4  

انْاللهْخلقْالخلقْفجعلنيْفيْخيرىمْمنْخيرىمْقرناْثمْتخيرْالقبائلْفجعلنيْمنْ
 تخيرْالبيوتْفجعلنيْمنْخيربيوتهمْفأناْخيرىمْنفساْوْخيرىمْبيتاْخيرْقبيلةْثم

                                                           
3 Idrus Alwi al-Masyhur, Kafa'ah Syarifah Dasar Hukum dalam Perkahwinan, dalam 

http://ahlulbaitrasulullah.blogspot.com, direview pada 02 Juni 2015. 
4 Kutipan matan hadis yang disampaikan oleh Idrus Alwi kurang tepat, karena setelah 

dilakukan takhrij, teks hadisnya secara lengkap sebagai berikut: 

بنْغيلانْحدثناْأبوْأحمدْحدثناْسفيانْعنْيزيدْبنْأبيْزيادْعنْعبدْاللهْبنْالحارثْعنْالمطلبْبنْأبيْحدثناْمحمودْ
جاءْالعباسْإلىْرسولْاللهْصلىْاللهْعليوْوسلمْفكأنوْسمعْشيئاْفقامْالنبيْصلىْاللهْعليوْوسلمْعلىْالمنبرْ وداعةْقال

اْمحمدْبنْعبدْاللهْبنْعبدْالمطلبْإنْاللهْخلقْالخلقْفجعلنيْفيْفقالْمنْأناْفقالواْأنتْرسولْاللهْعليكْالسلامْقالْأن
خيرىمْثمْجعلهمْفرقتينْفجعلنيْفيْخيرىمْفرقةْثمْجعلهمْقبائلْفجعلنيْفيْخيرىمْقبيلةْثمْجعلهمْبيوتاْفجعلنيْفيْ

  خيرىمْبيتاْوخيرىمْنفسا

Lihat Muhammad bin ‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Maktabah Syamilah 2000 Kitab, juz 

12, hlm. 54, dan juga pada kitab yang sama di juz 11, hlm. 439 dengan beberapa perbedaan di teks 

matannya dengan rangkaian sanad yang sama. 
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Artinya: "Allah menciptakan manusia dan telah menciptakan diriku 
yang berasal dari jenis kelompok manusia terbaik pada waktu 
yang terbaik. Kemudian Allah menciptakan kabilah-kabilah 
terbaik, dan menjadikan diriku dari kabilah yang terbaik. Lalu 
Allah menciptakan keluarga-keluarga terbaik dan menjadikan 
diriku dari keluarga yang paling baik. Akulah orang yang 
terbaik di kalangan mereka, baik dari segi pribadi maupun dari 
segi silsilah". 

 

3. Hadis dalam kitab Yanabi’ al-Mawaddah,5 

 نحنْاىلْالبيتْلاْيقاسْبنا

Artinya: "Kami Ahlul Bait tidaklah bisa dibandingkan dengan 
siapapun". 
 

4. Hadis dalam kitab Makarim al-Akhlaq karya al-T{ibrisi
6 

 ,اطمةْفإنْتزويجهاْنزلْمنْالسّماءاناْبشرْمثلكمْأتزوّجْفيكمْوأزوّجكمْإلاْفْإنما
 ونظرْرسولْاللهْإلىْأولادْعليْوجعفرْفقالْبناتناْلبنيناْوبنوناْلبناتنا

Artinya: "Sesungguhnya aku hanya seorang manusia biasa yang kawin 
dengan kalian dan mengawinkan anak-anakku kepada kalian, 
kecuali perkawinan anakku Fathimah. Sesungguhnya 
perkawinan Fathimah adalah perintah yang diturunkan dari 
langit (telah ditentukan oleh Allah SWT). Kemudian 
Rasulullah memandang kepada anak-anak Ali dan anak-anak 
Ja'far, dan beliau berkata: Anak-anak perempuan kami hanya 

                                                           

5 Setelah dilakukan takhrij, ditemukan dalam ‘Ali> bin al-H{asan, Ta>ri>kh Dimisyqa, 

Maktabah Syamilah 16.000 Kitab, juz 30, hlm. 361, dengan teks hadis sebagai berikut: 

ْإبراىيمْإسحاقْأبوْثناْالمقرئْإبراىيمْبنْعمرْحفصْأبوْناْفينيالصريْمحمدْأبوْأناْالسمرقنديْبنْالقاسمْأبوْبهاْأخبرنا
ْجاءْقالْأنسْثناْقالاْودينارْحميدْناْشبيبْبنْيحيىْناْالقنطريْسهلْبنْالسريْبنْمحمدْناْالمعدلْدينارْبنْجيشْبن

ْلاْقالْوعمرْبكرْأباْترأيْلوْقال(ْْوسلمْعليوْاللهْصلى)ْْاللهْرسولْبعدْالناسْخيرْياْفقالْطالبْأبيْبنْعليْإلىْرجل
 أحدْبناْيقاسْلاْبيتْأىلْنحنْوعمرْبكرْأبوْنبيهاْبعدْالأمةْىذهْخيرْقالْثمْلحددتكْرأيتهماْإنيْقلتْلوْقال

6 Teks matan yang disampaikan Idrus Alwi, belum ditemukan dalam beberapa kitab 
hadis, sehingga pembahasan tentang hadis ini harus ditangguhkan, karena sebuah hadis dikatakan 
hadis jika mempunyai rangkaian sanad dan matan. 
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menikah dengan anak-anak laki kami, dan anak-anak laki kami 
hanya menikah dengan anak-anak perempuan kami". 

 

Dalil-dalil di atas secara jelas menunjukkan adanya perbedaan 

klasifikasi sosial yang cukup jelas, dimana keturunan Nabi merupakan kasta 

tertinggi. Sisi ekslusifitas tersebut diperkuat lagi dengan adanya hadis yang 

keempat yang secara jelas mengatakan bahwa keturunan Nabi hanya untuk 

keturunan Nabi sendiri. 

Konsep kafaah dalam hal nasab ini mempunyai tujuan utama untuk 

menjaga kelangsungan mata rantai keturunan Nabi. Nasab dilihat dari sisi 

bapak atau lelaki bukan dari sisi ibu atau perempuan. Artinya jika seorang 

syarifah menikah dengan selain haba>ib maka keturunannya nanti mengikuti 

nasab dari sang bapak dan itu mengakibatkan terputusnya ketersambungan 

nasab anak-anak mereka kepada Nabi.  

Lebih lanjut lagi, Idrus Alwi al-Mayhur, mengatakan bahwa 

pemutusan nasab Nabi ini akan berdampak pada ancaman Nabi sebagaimana 

dikutip dari sebuah hadis dalam tulisannya. 7 

                                                           
7 Setelah dilakukan takhrij, hadis tersebut ditemukan dalam Abu Nu’aim, H{ilya>ti al-

Auliya, Maktabah Syamilah 16.000 Kitab, juz 1, hlm. 45, dengan teks hadis sebagai berikut: 

ْعبدْ ْأحمدْبنْمحمدْبنْيزيدْبنْسليم،ْحدثنا ْمحمدْبنْجعفرْبنْعبدْالرحيم،ْحدثنا ْمحمدْبنْالمظفر،ْحدثنا حدثنا
عيلْالرحمنْبنْعمرانْبنْأبيْليلي،ْأخوْمحمدْبنْعمران،ْحدثناْيعقوبْبنْموسىْالهاشمي،ْعنْبنْأبيْرواد،ْعنْإسما

بنْأمية،ْعنْعكرمة،ْعنْبنْعباس،ْقال:ْقالْرسولْاللهْصلىْاللهْعليوْوسلمْ"ْمنْسرهْأنْيحياْحياتي،ْويموتْمماتي،ْ
منْبعديْوليوالْوليو،ْوليقتدْبالأئمةْمنْبعدي،ْفإنهمْعترتي،ْخلقواْمنْطينتي،ْ ويسكنْجنةْعدنْغرسهاْربي،ْفليوالْعلياًْ

  بفضلهمْمنْأمتي،ْللقاطعينْفيهمْصلتي،ْلاْأنالهمْاللهْشفاعتيرزقواْفهماًْوعلماً.ْوويلْللمكذبينْ
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فإنهمْعترتي,ْخلقواْمنْطينتيْورزقواْفهميْوْعلمي,ْفويلْللمكذّبينْبفضلهمْمنْأمتيْ
 القاطعينْمنهمْصلتيْلاْأنزلهمْاللهْشفاعتي

Artinya: "maka mereka itu keturunanku, diciptakan (oleh Allah) dari darah 
dagingku dan dikaruniai pengertian serta pengetahuannku. 
Celakalah (Neraka Wail) bagi orang dari ummatku yang 
mendustakan keutamaan mereka dan memutuskan hubunganku dari 
mereka. Kepada mereka itu Allah tidak akan menurunkan 
syafa'atku." 

 

Penguatan hadis di atas terhadap konsep kafaah syarifah memberikan 

kesan adanya pengekangan terhadap hak pilih seorang syarifah. Namun, 

pembauran hubungan sosial antara para keturunan Nabi dengan masyarakat 

biasa, akan membuka kemungkinan adanya rasa saling mengasihi antara 

seorang syarifah dengan lelaki yang bukan habib, serta berujung pada 

pernikahan. Jika hal itu bisa memutus garis keturunan Nabi yang berimbas 

pada ancaman Nabi, sebagaimana landasan pemikiran yang peneliti paparkan 

di atas, maka penelitian atas hadis-hadis tersebut mutlak diperlukan. 

Sehingga dengan hasil penelitian itu, masyarakat bisa lebih memahami 

keutamaan keturunan Nabi dan menghindarkan diri dari hal-hal yang bisa 

merendahkan keturunan Nabi dan memutus garis keturunan Nabi. 

Hadis berbeda dengan al-Quran yang terjaga otentisitasnya. Dengan 

posisi pentingnya sebagai sumber hukum kedua setelah al-Quran dan tidak 

banyak hadis yang tercatat semasa hidup Nabi, maka pemalsuan hadis sangat 

mungkin terjadi. Apalagi, masa penghimpunan hadis Nabi secara tertulis baru 
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dilakukan setelah masa berkembangnya pemalsuan-pemalsuan hadis.8 Dengan 

demikian penelitian hadis jauh lebih rumit dan penting. Untuk itu, peneliti 

lebih memilih penelitian terhadap hadis-hadis yang melandasi konsep kafaah 

syarifah, dari pada penafsiran terhadap landasan al-Quran yang digunakan. 

Berdasarkan alur pemikiran inilah, peneliti melakukan studi kritik terhadap 

hadis-hadis yang menjadi landasan konsep kafaah dalam pernikahan syarifah. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan 

titik tolak permasalahan penulisan tesis ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kafaah dalam pernikahan syarifah? 

2. Bagaimana kualitas hadis yang menjadi landasan konsep kafaah dalam 

pernikahan syarifah? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan khusus dari penelitian dalam tesis ini di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Upaya mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang konsep kafaah 

dalam pernikahan syarifah. 

2. Untuk mengkritisi landasan hadis yang digunakan sebagai landasan pada 

penerapan konsep kafaah dalam pernikahan syarifah. 

                                                           
8 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 85-86. 
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Adapun mengenai kegunaannya adalah sebagai berikut: 

1. Memberi pemahaman kepada masyarakat tentang konsep kafaah dalam 

pernikahan secara umum dan dalam pernikahan syarifah secara khusus. 

2. Memberi kontribusi terhadap diskursus dan pengembangan keilmuan 

Islam khususnya di bidang hadis. 

3. Sebagai jalan keluar dari kebiasan antara konsep kesetaraan dan konsep 

kafaah yang diusung oleh Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka sering disebut juga dengan kajian terdahulu. 

Maksudnya adalah kajian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya yang mungkin hampir sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Kajian ini sangat penting untuk lebih memperjelas dan 

mempertegas penelitian dari aspek teoritis. Literatur-literatur yang berisi 

pendapat para ahli maupun website banyak digunakan untuk penyempurnaan 

penelitian ini. Sehubungan dengan pembahasan sebelumnya, maka pada 

tinjauan pustaka ini akan dijelaskan beberapa penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan pokok bahasan serta hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian ini sehingga diketahui bahwa penelitian yang peneliti 

lakukan ini belum ada satupun yang menyamainya meskipun dengan tema 

yang bermiripan namun dengan objek dan pendekatan yang berbeda. 
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Wahbah al-Zuh}aili> dalam kitabnya al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu 

menjelaskan mengenai perbedaan di antara empat imam maźhab yang 

terkemuka (Imam Hanafī, Syafī’ī, Mālikī, Hambalī) baik mengenai kafaah 

dalam pernikahan atau yang lainnya. Namun penjelasan yang ada sangat 

berbasis madzhab tertentu, bukan kajian atas hadis secara detail sebagaimana 

yang akan penulis teliti dalam tesis ini9 

Muhammad Amin Summa dalam bukunya Hukum Keluarga Islam di 

Dunia Islam membahas mengenai tujuan dari syariat pernikahan yakni 

mewujudkan keluarga sakinah (bahagia) yang abadi. Untuk mewujudkan suatu 

perjanjian yang kuat diperlukan ikhtiār al-zaujiyyah (pemilihan jodoh) dengan 

mempertimbangkan faktor kafaah. Pemilihan jodoh memiliki kedudukan yang 

sangat penting meskipun hukum Islam tidak sampai mewajibkannya karena 

melalui pemilihan jodoh ini masing-masing calon bisa memberikan penilaian 

untuk memutuskan cocok atau tidaknya menuju pernikahan. Namun demikian, 

bukunya ini lebih di titik beratkan pada perbedaan ulama dalam memberikan 

kriteria mengenai kafaah dan tidak membahas secara mendetail tentang hadis 

kafaah.10 

Idrus Alwi al-Mayhur, dalam tulisannya Kafa'ah Syarifah Dasar 

Hukum dalam Perkahwinan, seperti yang peneliti baca dalam 

ahlulbaitrasulullah.blogspot.com menjelaskan tentang kafaah, keutamaan 

keturunan Nabi dan dasar-dasar tentang konsep kafaah syarifah. Tulisannya 
                                                           

9 Wahbah al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu,  juz 8, hlm. 744. 
10  Muh. Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafind Persada, 2005), hlm. 84. 

http://ahlulbaitrasulullah.blogspot.com/
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terdiri dari delapan bab. Dalam tulisan itu dikemukakan dasar-dasar konsep 

kafaah syarifah namun masih secara global, tidak terperinci. Teks-teks hadis 

yang disampaikan hanya berupa matan hadis dengan kurang lengkap 

menyebutkan jajaran sanadnya. Hal ini mungkin dimaksudkan untuk 

memudahkan pembaca awam dalam memahami isi tulisannya.  

Dalam penelitian praktis juga banyak dijumpai sejumlah skripsi yang 

mengangkat tentang kafaah dalam Islam. Salah satunya adalah skripsi yang 

ditulis oleh Lathifatun Ni'mah dengan judul, “Konsep Kafaah Dalam Hukum 

Islam: Studi Pemikiran As-Sayyid Sabiq Dalam Kitab Fiqh Sunnah”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis yaitu dengan 

mendeskripsikan dan menganalisis pendapat al-Sayyid Sābiq tentang konsep 

kafaah.  Dalam kitab Fiqh al-Sunnah, al-Sayyid Sābiq menjelaskan tentang 

signifikansi makna kafaah yang terdiri dari enam faktor, yaitu: dalam ukuran 

keturunan, status merdeka, beragama Islam, pekerjaan, kekayaan dan selamat 

dari cacat. Akan tetapi dari keenam faktor tersebut, penyusun menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud kafaah oleh al-Sayyid Sābiq di sini adalah laki-laki 

yang sebanding dengan calon istrinya dalam tingkat sosial dan sederajat dalam 

akhlak serta ketaqwaannya kepada Allah SWT.11 

Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Musafak dengan judul, 

“Konsep Kafaah Dalam Pernikahan: Studi Pemikiran Maźhab Hanafi”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis data yang 

                                                           

11
 Lathifatun Ni'mah, Konsep Kafa'ah Dalam Hukum Islam: Studi Pemikiran As-Sayyid 

Sābiq dalam Kitab Fiqh Sunnah (Yogyakarta: Skripsi fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010). 
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menggunakan pendekatan urf dan maslahat. Dalam penelitian ini ditemukan 

hasil bahwa pemicu utama dari penetapan konsep kafaah Maźhab Hanafî 

adalah kompleksitas dan budaya mayarakat kufah ketika itu, yang  

diketahui dari sejarah penetapannya. Kemudian kriteria yang semula ada lima, 

setelah diteliti dengan menggunakan pendekatan dan kemaslahatan, maka 

yang masih relevan dalam masyarakat Indonesia ada dua kriteria, yaitu: 

Agama, dan kekayaan. Juga perlu adanya kesetaraan dalam tingkat yang lain 

demi terciptanya keluarga yang sakinah dalam bingkai mawaddah dan 

rahmah.12  

Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Sudarsono dengan judul 

“Konsep Kafaah Dalam Pernikahan Menurut An-Nawawi Dan Wahbah Al-

Zuh}aili>”. Penelitian ini menggunakan pendekatan qawaid fiqhiyyah, utamanya 

teori tentang al-adat muhakkamah. Aspek Analisis yang dilakukan penulis 

karya ini menyangkut tiga hal; epistemologi konsep kafaah, unsur-unsur 

kafaah, dan subtansi hukum kafaah dalam pernikahan. Secara umum, konsep 

kafaah menurut An-Nawawi dan Al-Zuh}aili> tidak dijumpai perbedaan yang 

mendasar. Keduanya sama-sama berasumsi bahwa kafaah tidak termasuk 

syarat sahnya pernikahan sehingga perdebatan tentang unsur-unsur kafaah 

juga tidak mengalami perkembangan yang dinamis karena keduanya sama-

sama merujuk atau berpegang pada pendapat para ulama. Perbedaan keduanya 

                                                           

12
 Musafak, Konsep Kafa'ah Dalam Pernikahan: Studi Pemikiran Mazhab Hanafi 

(Yogyakarta: Skripsi fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
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hanya pada Maźhab yang dianut, zaman dan metode penelitiannya atau 

metode penulisannya.13   

 

E. Kerangka Teoritik 

Untuk dapat dijadikan sebagai landasan dalam suatu masalah fiqih, 

sebuah hadis haruslah berstatus baik (sah}i>h}/ h}asan ). Status baik ini didapatkan 

setelah melakukan penelitian terhadap sanad dan matan hadis yang 

bersangkutan.  

Penelitian terhadap sanad dan matan hadis ini mutlak diperlukan 

karena berbagai alasan berikut: 

1. Alasan pentingnya studi sanad hadis14 

a. Pada masa Nabi tidak semua hadis tertulis 

Pada masa Nabi, sebagian hadis hanya diterima dan 

diriwayatkan oleh para sahabat secara lesan, karena Nabi memang 

melarang penulisan hadis, kecuali hanya pada beberapa orang sahabat. 

Melihat kenyataan ini, maka jelas sebuah studi atas sanad hadis 

mutlak diperlukan untuk mengetahui keaslian sebuah hadis 

  

                                                           

13 Sudarsono, Konsep Kafa'ah Dalam Perkawinan Menurut An-Nawawi Dan Wahbah 
Al-Zuh}aili>, (Yogyakarta: Skripsi fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 

14 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah, hlm. 85-86. 
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b. Setelah masa Nabi banyak berkembang pemalsuan hadis 

Pemalsuan hadis marak sepeninggal Nabi, baik yang dilakukan 

untuk tujuan politik atau untuk tujuan lainnya. Apapun tujuannya, 

walaupun tujuan itu baik sekalipun, perbuatan pemalsuan hadis adalah 

perbuatan tercela dan menyesatkan 

c. Penghimpunan hadis secara resmi dan secara masal dilakukan setelah 

berkembangnya pemalsuan hadis 

Jadi dikhawatirkan hadis-hadis palsu bisa saja masuk ke dalam 

kitab-kitab hadis hingga kemudian dijadikan landasan dalam 

menentukan suatu aturan atau hukum.  

2. Alasan pentingnya studi matan hadis 

a. Biasnya penyaduran teks hadis menyebabkan variasi bunyi pada matan 

hadis. 

Hal ini diantaranya disebabkan oleh dispensasi yang 

dimaklumkan sejak masa Nabi terhadap periwayatan hadis bi al-ma'na, 

selama tidak meninggalkan konsep intinya. Gejala pemadatan 

(ikhtis}ar), penambahan kata penjelas, pemilihan sinonim kata, 

penempatan kata pembanding akibat keraguan perawi, hingga 

pembuangan asbabu al-wurud menjadi ikut terkodifikasikan dalam 

koleksi-koleksi hadis yang diterbitkan.15 

                                                           
15 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqoha, (Yogyakarta: Teras, 

2004), hlm. 19. 
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b. Teknik pengeditan hadis 

Para mukharrij memiliki strategi dan langkah yang berbeda 

dalam membukukan hadis. Hal ini kemungkinan juga menyebabkan 

masuknya unsur-unsur non-hadis ke dalam sebuah hadis, seperti ulasan 

penjelas matan oleh para perawi, sisipan penyimpulan atas hadis, 

hingga penambahan yang perlu dan sengaja dicantumkan oleh perawi 

ke dalam kitab hadisnya.16 

Sebuah sanad hadis dikatakan sahih jika telah memenuhi criteria 

sebagai berikut: 17 

1. Sanad bersambung, meliputi: 

a. Muttas}il 

b. Marfu' 

c. Mahfuz| (tidak mengandung syuz|uz| ) 

d. Bukan mu'all (tidak ber-'illat) 

2. Seluruh periwayat dalam sanad hadis bersifat adil, meliputi: 

a. Beragama Islam 

b. Mukallaf 

c. Melaksanakan ketentuan agama 

d. Memelihara muru'ah 

3. Seluruh periwayat dalam sanad hadis bersifat d}abit}, meliputi: 

a. Hafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya 

                                                           
16 Ibid., hlm. 19-20. 
17 Ibid., hlm. 151. 
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b. Mampu dengan baik menyampaikan hadis yang dihafalnya kepada 

orang lain. 

c. Terhindar dari syuz|uz| 

d. Terhindar dari 'illat 

Kualitas matan hadis bisa saja tidak sama dengan kualitas sanadnya. 

Hal ini dikarenakan, sebuah matan yang sahih haruslah memenuhi kriteria 

sebagai berikut:
18

 

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Quran 

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat 

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah 

4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian 

Dengan berbekal kerangka teori ini, peneliti akan melakukan 

penelitian terhadap beberapa landasan hadis yang digunakan dalam konsep 

kafaah dalam pernikahan syarifah. 

 
F. Metode Penelitian 

Dalam tesis ini, peneliti menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Jenis, Pendekatan, dan Sifat Penelitian 

a. Untuk menyusun tesis ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research).19  
                                                           

18 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 

hlm. 120-121. 
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b. Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu 

metode penelitian yang menggunakan analisis data bersifat induktif 

serta lebih menekankan makna daripada generalisasi.20  

c. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yaitu memaparkan data yang 

terkumpul,21 dan memberikan informasi yang lengkap tentang obyek 

yang diteliti,22 serta melakukan penguraian atau penelaahan suatu 

pokok masalah guna memperoleh pengertian dan pemahaman arti 

tema yang dibahas secara keseluruhan.23  

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data autentik atau data langsung dari 

tulisan tokoh tersebut.24 Data primer yang peneliti gunakan dalam 

penelitian tesis ini adalah hadis-hadis terkait dengan konsep kafaah 

dalam pernikahan syarifah. Sebagai data awal, peneliti menggunakan 

hadis-hadis dalam tulisan Idrus Alwi al-Masyhur tentang kafaah 

                                                                                                                                                               
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, Fakultas Psikologi UGM, 1987), 

hlm. 136. 
20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 1. 
21 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 5. 
22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , hlm. 9-18. 
23 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm. 32. 
24 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

Press, 1995), hlm. 80. 
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syarifah dan kemudian peneliti mencari varian hadis terkait di kitab-

kitab hadis primer25 baik yang mu’tabar maupun yang tidak mu’tabar.  

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber penunjang yang 

dibutuhkan untuk memperkaya data atau menganalisa data dan atau 

menganalisa permasalahan yaitu pustaka yang berkaitan dengan 

pembahasan dan dasar teoritis.26 Sumber-sumber data sekunder yang 

peneliti gunakan untuk melengkapi penulisan tesis ini adalah buku 

Metodologi Penelitian Hadis Nabi karya Syuhudi Ismail, dan Fiqhu al-

Islam wa Adillatuhu karya Wahbah Zuhaili, dan Kitab hadis sekunder 

serta literatur lain yang terkait dengan studi kritik hadis dan konsep 

kafaah dalam pernikahan. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam menyusun 

tesis ini adalah takhri>j al-h{adi>s\. Takhrij adalah sebuah langkah untuk 

melakukan penelusuran hadis secara lengkap pada berbagai kitab sebagai 

sumber asli dari hadis.27 Pada langkah ini peneliti dibantu dengan software 

Maktabah Syamilah sebagai langkah awal untuk memudahkan dalam 

                                                           
25  Istilah Kitab hadis primer dalam penelitian ini adalah kitab hadis yang mukharrij-nya 

mempunyai sanad sendiri, tidak mengutip dari mukharrij lain. Kitab hadis primer ini terbagi 
menjadi dua yaitu mu’tabarah (kutub al-Sittah) dan gairu mu’tabarah (seperti Muwat }t}a’, al-Umm, 

dan lainnya). Kitab hadis sekunder adalah kitab hadis yang tidak mempunyai sanad sendiri, 

contohnya Nailul Aut}ar dan lainnya. 
26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hlm. 10. 
27 Syuhudi Ismail, Metodologi Peneltitian Hadis Nabi, hlm. 41. 
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menelusuri teks hadis dalam berbagai kitab. Jadi langkah yang diambil 

untuk mengumpulkan data hadis yaitu: 

a. Menentukan kata kunci 

Langkah yang pertama adalah dengan menggunakan kata 

kunci dalam sebuah teks matan hadis. Kata kunci yang digunakan bisa 

bervariasi dan tidak mutlak. Artinya, kata kunci bisa diganti-ganti 

untuk menemukan variasi teks matan hadis yang lebih banyak. 

b. Menggunakan Maktabah Syamilah 

Kata kunci dimasukkan ke dalam software Maktabah 

Syamilah dan digunakan untuk mencari teks hadis-hadis dalam 

berbagai variasi kitab yang terdapat di dalam software Maktabah 

Syamilah. Peneliti menggunakan dua jenis software Maktabah 

Syamilah yaitu versi 2000 Kitab dan versi 16.000 Kitab.  

Penggunaan Maktabah Syamilah lebih mudah dan lebih luas 

pencariaannya dari pada menggunakan kitab Mu’jam. Dengan 

software ini, pencarian bisa dilakukan tidak hanya pada kitab hadis 

primer muktabar tapi juga pada kitab-kitab hadis sekunder bahkan 

pada kitab-kitab lain termasuk kitab-kitab fiqih, kitab sejarah, bahkan 

kitab akhlak dan tafsir. 

Validitas dari pencarian menggunakan Maktabah Syamilah 

bisa dikonfirmasi pada kitab-kitab aslinya baik yang tercetak maupun 

versi ebook-nya. 
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c. Mengumpulkan hadis 

Setelah menemukan hadis dari penggunaan Maktabah 

Syamilah, maka langkah selanjutnya adalah mengumpulkan hadis 

sesuai kategori matannya dan kemudian digunakan untuk melakukan 

i’tibar rawi. 

4. Analisis Data 

Pisau analisis yang peneliti gunakan untuk melakukan peneletian 

terhadap obyek penelitian adalah metodologi penelitian hadis Syuhudi 

Ismail. Langkah-langkah analisnya antara lain: 

a. Studi kritik sanad hadis 

Setelah mendapatkan teks-teks hadis dalam kitab aslinya, maka 

langkah berikutnya adalah melakukan kritik sanad hadis, dengan 

langkah kerja sebagai berikut:28 

1) Melakukan I’tibar  

2) Meneliti pribadi periwayat dan metode periwayatannya 

3) Menyimpulkan hasil penelitian sanad 

b. Studi kritik matan hadis 

Langkah terakhir dalam melakukan analisis data adalah dengan 

melakukan strudi kritik terhadap matan hadis. Langkah-langkah yang 

ditempuh antara lain:29 

                                                           
28 Ibid. hlm. 49. 
29 Ibid. hlm. 113. 
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1) Melihat kualitas sanad, jika sanad sangat lemah maka penelitian 

matan tidak diperlukan lagi karena tidak akan member manfaat 

terhadap kehujahan hadis yang bersangkutan 

2) Meneliti susunan lafal matan yang semakna 

3) Meneliti kandungan matan 

4) Menyimpulkan hasil penelitian matan 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 

penelitian, maka sistematika pembahasan disusun sebagai berikut: 

Bab satu adalah pendahuluan dari tesis yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka 

teoritik metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Dalam bab kedua, peneliti berusaha memaparkan konsep kafaah yang 

meliputi definisi, sistem pembentukannya, sejarah dan perkembangannya serta 

perdebatan para ulama di dalamnya. Peneliti juga memaparkan lebih jelas 

tentang konsep kafaah dalam pernikahan syarifah, yang termasuk di dalamnya 

berisi pemahaman terhadap keturunan Nabi. 

Bab ketiga akan berisi teori tentang studi kritik hadis. Terdapat 

beberapa teori studi kritik hadis, namun peneliti memilih teori yang 

dikembangkan oleh Syuhudi Ismail untuk melakukan analisis terhadap sanad 

dan matan hadis yang akan diteliti. Dalam bab ini akan dipaparkan tentang 
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langkah-langkah dan kriteria-kriteria dalam melakukan studi kritik sanad dan 

matan hadis. 

Pada bab empat ini, peneliti akan mekakukan analisis terhadap hadis-

hadis yang melandasi konsep kafaah dalam pernikahan syarifah. Hadis-hadis 

ini nantinya akan dikritisi mulai dari segi sanad hingga segi matannya. 

Bab lima merupakan bab akhir dari tesis ini dan berisi kesimpulan 

yang merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam bab 

pendahuluan. Pada bab ini juga terdapat saran yang dibuat berdasarkan hasil 

dari penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kafaah dalam pernikahan adalah kesetaraan antara suami istri dalam 

hal-hal tertentu, dengan tujuan untuk mencegah ketidakharmonisan dalam 

rumah tangga. Sebagian besar ulama menetapkan empat hal dalam kafaah, 

yaitu agama, nasab, status merdeka atau budak, dan profesi. 

Menurut sebagian besar ulama, kafaah bukan merupakan syarat sah 

dalam pernikahan, sehingga bila terjadi pernikahan yang tanpa kafaah, maka 

pernikahan itu tetaplah sah. Kafaah hanya merupakan hak bagi perempuan 

dan walinya. Artinya, jika dinikahkan kepada lelaki yang tidak sekufu, 

seorang perempuan bisa menolaknya. Sebaliknya, jika terjadi pernikahan 

antara perempuan dan lelaki yang tidak sekufu, maka wali dari perempuan itu 

bisa membatalkan pernikahan tersebut. 

Konsep ideal kafaah ini menjadi berat jika diterapkan kepada para 

perempuan yang berderajat tinggi, karena, untuk mencapai kafaah, maka dia 

harus menikah dengan lelaki yang berderajat tinggi pula. Hal ini terjadi juga 

pada syarifah yang merupakan para perempuan keturunan Nabi Muhammad 

saw. Telah dijelaskan keutamaan keturunan Nabi dibandingkan dengan 

manusia pada umumnya. Jika demikian maka para syarifah berderajat lebih 

tinggi secara nasab dibandingkan laki-laki selain keturunan Nabi. 
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Berdasarkan pendapat jumhur ulama tentang posisi kafaah yang 

bukan merupakan syarat sah dalam pernikahan, maka apabila terjadi 

pernikahan antara syarifah dan lelaki yang bukan keturunan Nabi, pernikahan 

tersebut tetaplah sah. Tapi yang jangan dilupakan di sini adalah bahwa jika 

pihak perempuan dan laki-laki tidak kafaah, wali dari perempuan itu berhak 

membatalkan pernikahan. Artinya, apabila seorang syarifah mempunyai 

keinginan untuk menikah dengan laki-laki selain keturunan Nabi, maka dia 

harus meminta kerelaan dari walinya. 

Tentang kehawatiran adanya dosa atau ancaman terhadap penikahan 

syarifah dengan lelaki selain keturunan Nabi, hal itu secara hukum 

mempunyai landasan yang tidak kuat. Artinya, pernikahan tersebut jika 

memang sudah direlakan oleh wali dari syarifah, maka sahlah pernikahan itu, 

dan sesuatu yang sah berarti halal dan tidak menimbulkan dosa. 

Di sini, peneliti tidak sedang mengatakan bahwa pernikahan syarifah 

dengan laki-laki selain keturunan Nabi merupakan sebuah langkah yang 

bijak. Konsep kafaah, seperti dikemukakan sebelumnya, bertujuan untuk 

mencegah ketidakharmonisan yang muncul dalam rumah tangga. Hal ini 

menunjukkan bahwa langkah yang bijak adalah tetap menggunakan landasan 

kafaah sebagai sebuah pertimbangan demi menggapai kebahagiaan dalam 

berumah tangga, khususnya dalam pernikahan para syarifah.  

Dengan pertimbangan kafaah ini, maka terjadi kerelaan antara pihak 

syarifah selaku mempelai wanita dan pihak para wali dari syarifah tersebut. 

Dengan demikian keluarga syarifah tidak harus menanggung tekanan dari 
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keluarga besar keturunan Nabi, yang memang sebagian besar, masih menjaga 

tradisi erat untuk menjaga kemurnian keturunannya. 

Jika melihat kepada hasil penelitian, maka dari keempat hadis yang 

biasanya dijadikan landasan dalam memaksakan pernikahan syarifah hanya 

kepada lelaki keturunan Nabi, tiga diantaranya berstatus d}aif, sedangkan satu 

hadis terkahir belum ditemukan rangkaian sanadnya secara lengkap. Artinya, 

memang tidak ada kewajiban secara hukum yang memerintahkan atau 

memaksakan harus adanya kafaah baik bagi perempuan biasa atau juga 

kepada syarifah.  

Hadis pertama, dalam penelitian ini, memerintahkan agar kita 

memilih pasangan hidup dan menikahi perempuan yang sekufu. Hadis ini 

ditemukan paling tidak dalam tiga kitab hadis, yaitu Sunan Ibnu Majah, As-

Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, dan Al-Mustadrak ‘ala as{-s{ah{ih{aini li al-

Hakim. Dari ketiga kitab hadis tersebut, semuanya menggunakan jalur 

periwayat yang sama dari periwayat kelima hingga periwayat pertama. Itu 

artinya hadis ini mempunyai jalur periwayatan yang tunggal. Kelemahan 

sanad hadis ini terletak pada Al-H{ariṠ bin Imran al-Ja’fari, yang oleh 

kebanyakan ulama kritikus hadis melemahkannya.  

Hadis kedua, mengandung perintah yang lebih tegas untuk menikah 

hanya dengan mereka yang sekufu. Hadis ini juga hanya ditemukan dalam 

tiga kitab, yaitu Mu’jam al-Ausat{ li T{abrani, Sunan Da>ru al-Qut{ni, dan Al-

Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi. Rangkaian sanad hadis ini bertemu pada 
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periwayat kelima hingga riwayat pertama. Artinya, hadis ini juga 

diriwayatkan secara tunggal. Kelemahan sanad ini terletak pada Mubasyir 

bin Ubaid yang dikatakan matruk dan Al-Hajjaj bin Arthah yang dianggap 

sering melakukan kesalahan dalam periwayatan dan juga tadlis. 

Hadis ketiga secara spesifik menyebutkan ancaman bagi mereka 

yang memutuskan silsilah Nabi. Seperti adat yang berlaku, nasab dinisbatkan 

kepada bapak. Hal ini berarti jika seorang syarifah menikah dengan selain 

keturunan Nabi dianggap memutus silsilah Nabi. Hadis ini ditemukan di tiga 

kitab Ja>mi’u al-Aha>dis li Jala>luddi>n asy-Syuyut{i, Kanzul ‘Amal li al-Muttaqa 

al-Hindi, dan H{ilya>ti al-Auliya. Dari ketiga kitab tersebut hanya dikitab 

terakhirlah terdapat sanad yang lengkap. Sanad dari hadis ini tunggal dan 

mulai dari periwayat kelima, nama-nama perawinya belum bisa ditemukan. 

Ibnu ‘Asakir mengatakan bahwa hadis ini adalah hadis munkar.  

 

B. Saran 

Pertama, kafaah merupakan hal yang patut dipertimbangkan dalam 

pernikahan, khususnya dalam pernikahan syarifah. Kafaah memang bukan 

merupakan syarat sah dalam pernikahan, tapi dengan adanya kafaah, 

pernikahan akan berjalan lebih harmonis dan membuat keluarga besar 

menjadi lebih nyaman. 

Kedua, pelaksanaan Kafaah bisa diterapkan dengan lebih bijak tanpa 

perlu memaksakan penggunaan landasan dari hadis-hadis yang lemah. 
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Pendekatan dari hati ke hati (bi al-h}ikmah ) lebih diutamakan. Serta bagi 

keluarga besar yang terhormat, dimana salah satu keluarganya ada yang 

mengjinkan putri-putri mereka menikah dengan lelaki yang tidak sekufu, 

maka dengan melihat kembali peraturan dan landasan hukum dalam kafaah, 

bisa lebih mengerti dan memahami keputusan yang diambil oleh keluarga 

tersebut. 

Ketiga, sebagai sebuah kajian ilmu, tentu saja segala kesimpulan dan 

hasil yang telah peneliti dapatkah hanya bersifat sementara, dan masih perlu 

untuk ditindaklanjuti secara lebih mendalam untuk mendapatkan kesimpulan-

kesimpulan lain yang lebih komprehensif. Dengan adanya kajian-kajian lebih 

lanjut tentang konsep kafaah syarifah ini, dimungkinkan penlitian bisa lebih 

detail dan mencakup beberapa landasan berfikir yang belum sepat terkritisi 

dalam penelitian ini. 

.  
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